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Abstrak: Pendidikan erat kaitannya dengan model dan media pembelajaran namun yang sering
diterapkan adalah pembelajaran konvensional kemudian media pembelajaran hanya
mengaitkan pada fenomena sehari-hari yang berkaitan dengan fisika dan jarang melakukan
praktikum. Sedangkan, model Discovery Learning dengan berbantuan media simulasi PAET
masih jarang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
konvensional dan menggunakan model Discovery Learning berbantuan media simulasi PAET
materi energi dan usaha. Jenis penelitian ini ialah quasi experiment dengan menggunakan 70
peserta didik dari kelas X MIA 2 dan X MIA 3. Pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling. Instrumen yang digunakan ialah tes hasil belajar dan lembar observasi. Data
awal penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 57,71 dan kelas
kontrol sebesar 54,86. Hasil ini membuktikan bahwa kemampuan awal kedua kelas sama.
Kemudian diberi perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen menggunakan model Discovery
Learning berbantuan media simulasi PAET kemudian kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Diakhir diberikan postest sehingga diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
adalah 87,62 dan kelas kontrol adalah 64,76. Dari data tersebut diperoleh tpiryng >
traver (7,73 > 1,99). Hal ini dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari model Discovery Learning berbantuan media
simulasi PAET terhadap hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Simulasi PAET, Pembelajaran Konvensional, Hasil
Belajar dan Energi dan Usaha

Abstract: Education is related to learning models and media, but often is applied conventional
learning, then learning media only relates to everyday phenomena related to physics and rarely
does practicum. Meanwhile, the Discovery Learning model with assisted by PhET simulation
media is still rarely used. This study aims to determine the influence of conventional learning
and use the Discovery Learning model assisted by PhET simulation media, on the material of
energy and work. This type of research is a quasi experiment using 70 students from classes X
MIA 2 and X MIA 3. Sampling was done using cluster random sampling. The instruments used
are learning outcome tests and observation sheets. The initial data obtained was obtained from
the average pretest of the experimental class of 57.71 and the average pretest of the control
class of 54.86. This result proves that the initial ability of both classes is the same. Then given
different treatments, the experimental class used the Discovery Learning model assisted by
PhET simulation media and then the control class used conventional learning. At the end, a
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postest was given so that the average of the experimental class was 87.62 and the control class
was 64.76. From this data, it was obtained t.oynt > trapie (7,73 > 1,99). It can be concluded
that Hy rejected and H, were accepted stating that there was an influence of the Discovery
Learning model assisted by PhET simulation media on student learning outcomes.
Keywords: Discovery Learning Model, PhET Simulation, Conventional Learning, Learning
Outcomes and Energy and Work.

PENDAHULUAN

Teknologi pendidikan terus berkembang, tujuannya meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi
peserta didik (Umaliya hayati et al., 2023). Perkembangan teknologi membuat semua pihak
yang berada di dunia pendidikan harus mengimbangi dan mengikuti kemajuan teknologi.
Dilihat dari perkembangan jaringan internet dapat mempengaruhi perkembangan teknologi
(Maritsa et al., 2021). Teknologi membantu manusia sebagai sarana dalam bidang pendidikan.
Teknologi ini menyangkut penggunaan media yang dirancang untuk mendukung tujuan
pendidikan dan meningkatkan belajar peserta didik.

Pendidikan merupakan proses mendewasakan diri, mengembangkan potensi dirinya
ataupun sekelompok orang melalui pengajaran. Pendidikan sebagai upaya memperbaiki dan
mengembangkan potensi peserta didik meliputi potensi fisik, potensi cipta, rasa maupun karsa,
agar menimbulkan potensi yang nyata (Nurhuda, 2022). Pendidikan bersangkutan dengan
keterampilan, ada empat keterampilan utama yang diharapkan muncul pada setiap peserta
didik yaitu: critical thinking, creativity, collaboration, communication. Proses sistematis
ketika siswa membuat keputusan tentang apa yang ia percayai dan dikerjakan (Sujanem et al.,
2022). Fisika merupakan salah satu mata pelajaran disekolah yang dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir peserta didik untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Fisika berperan penting dalam sains, ilmu tentang alam dan fenomena sehari-hari, fisika
mempelajari gejala alam yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu dengan
kata lain ilmu fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang benda mati. Pembelajaran fisika
terdiri dari atas konsep-konsep yang mengkategorikan sesuatu ke dalam penyajian nonverbal
membuat konsep cenderung bersifat abstrak. Fisika ialah ilmu yang mempelajari tentang alam
yang dapat dipahami dengan dasar-dasar pengertian terhadap prinsip dan hukum yang
berkaitan dengan penemuan dan pemahaman mendasar. Seperti hukum yang menggerakkan

energi, ruang dan waktu (Utami et al., 2022).
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Beberapa materi pokok dalam pembelajaran fisika, kurang dapat diterima peserta didik
jika hanya mengutamakan teoritis karena pembelajaran fisika berhubungan dengan fenomena
sehari-hari dalam kehidupan manusia, sehingga peserta didik butuh sesuatu yang dapat
dipraktikumkan (Annisa et al., 2023). Keberadaan laboratorium di sekolah sangat penting
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, peserta didik akan berpikir aktif saat mengamati
dan melakukan percobaan ketika praktikum.

Berdasarkan hasil observasi setelah menyebarkan angket kepada peserta didik yang
dilakukan di MAS Muallimin Univa Medan dikelas X MIA, mendapatkan bahwa pembelajaran
fisika merupakan salah satu pelajaran yang tidak disukai dan dihindari oleh sebagian peserta
didik. Peserta didik menganggap bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit dan tidak
menarik karena menjabarkan rumusan serta tidak dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini dikarenakan guru biasanya berpedoman pada buku paket, media powerpoint, YouTube,
mengaitkan dengan fenomena di kehidupan sehari-hari serta mencatat dan menjawab soal yang
disediakan dalam buku paket maupun dari guru fisika. Peserta didik ingin melaksanakan
praktikum.

Sedangkan berdasakan hasil observasi dengan mewawancarai salah guru fisika kelas X
di MAS Muallimin Univa Medan menyatakan bahwa respon peserta didik dalam proses belajar
fisika terbagi menjadi dua bagian: peserta didik aktif dan sebagian tidak aktif bergantung pada
materi yang dipelajari. Metode yang saya gunakan pembelajaran konvensional dan melibatkan
peserta didik dan kerangka pembelajaran yang saya terapkan melalui Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Silabus terkait materi yang diajarkan. Nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) disekolah 78, guru memotivasi peserta didik dengan memberikan tantangan
10 orang tercepat mengerjakan soal mendapatkan nilai tambahan dengan cara ini kebanyakan
peserta didik menjawab soal yang diberikan.

Untuk media pembelajaran guru menggunakan powerpoint, membagikan contoh yang
ada di YouTube atau sumber lainnya. Perihal praktikum guru jarang melakukannya, guru
mengatakan bahwa laboratorium fisika disekolah ada, tetapi alat-alat yang ada sangatlah
minim. Dikarenakan laboratorium bersifat fungsional, difungsikan menjadi laboratorium Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini dikarenakan tidak tersedianya lokasi untuk membangun
laboratorium, dikarenakan keberadaan sekolah dibawah naungan Universitas sehingga ruang
kelas yang digunakanpun secara bersama sehingga membuat praktikum tidak pernah

dilaksanakan diruang laboratorium yang tersedia.
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Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu membuat peserta didik lebih
aktif dalam pembelajaran. Peserta didik diharapkan ikut serta dalam menyelesaikan
permasalahan pada materi yang diajarkan. Pemilihan model pembelajaran berperan penting
terhadap aktif dan hasil belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat
berpusat kepada peserta didik dan melakukan penemuan ialah model pembelajaran model
Discovery Learning.

Menurut Jorome Bruner model Discovery Learning merupakan pembelajaran yang
terfokus, aktif pada penemuan dan membantu peserta didik memahami ide-ide dari materi yang
dipelajari. Dengan model tersebut, pembelajaran akan berpusat kepada peserta didik, sehingga
peserta didik dituntut untuk aktif. Menurut Jean Piaget pemahaman merupakan hal penting
yang harus dimiliki sesorang. Proses penemuan akan mendapatkan hasil sebuah pemahaman,
teori ini melakukan penemuan yang akan diakhiri sampai tahap kemampuan melakukan
percobaan (Sinambela et al., 2022).

Penerapan model Discovery Learning menggunakan metode praktikum dan
disandingkan dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disertai degan bimbingan guru
untuk mengurangi kesalahan dalam praktikum. Untuk memudahkan praktikum peserta didik,
maka menggunakan bantuan laboratorium virtual. Praktikum secara virtual merupakan
percobaan yang menggunakan perangkat lunak dikomputer. Perangkat lunak tersebut
menyediakan sarana dan prasarana untuk melakukan percobaan yaitu terdiri dari simulasi,
video dan animasi serta menyediakan alat-alat percobaan yang dibutuhkan.

Laboratorium virtual menggunakan perangkat lunak multisensori yang memiliki
interaktivitas untuk mensimulasi dan memvisualisasi melalui format digital. Laboratorium
virtual memungkinkan peserta didik belajar dengan berinteraksi secara aktif dengan alat di
laboratorium, melakukan dan menganalisis praktikum secara individual maupun kelompok.
Peserta didik dapat melihat yang mereka operasikan melalui tampilan simulasi, visual, animasi
dan representasi yang diadaptasi dari laboratorium yang sesungguhnya (Wibawanto, 2020).

Pemakaian laboratorium virtual dapat memungkinkan guru maupun peserta didik untuk
melakukan kegiatan praktikum kapanpun dan dimanapun. Kemudahan medianya dapat diakses
baik secara online maupun offline dengan smartphone dan laptop. Laboratorium virtual
menjadi alternatif solusi bagi siswa dalam mempelajari setiap topik yang dipilih. Melalui
pemanfaatan laboratorium virtual sebagai media pembelajaran (Andriani et al., 2023).

Laboratorium virtual juga sudah sangat banyak di gunakan pada era teknologi yang semakin
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berkembang, salah satunya media simulasi PAET.

Simulasi Physics Education Technology (PhET) yang diciptakan oleh komunitas sains
melalui PAET Project di University of Colorado, USA. Merupakan sebuah aplikasi interaktif
yang dapat digunakan secara online dan offline dalam penguasaan konsep dan aktif siswa.
Dengan media simulasi PAET dapat memperjelas konsep melalui penggunaan grafis dan
kontrol intuitif. Media animasi perangkat lunak PAET adalah salah satu media komputasi yang
menyediakan animasi pada salah satu mata pelajaran yaitu fisika. Di dalam media ini dapat
ditampilkan suatu materi yang bersifat abstrak dan dapat dilakukan secara langsung sehingga
peserta didik dengan mudah mempraktikumkan materi terkait (Theasy et al., 2021).

Dari hasil penelitian terdahulu oleh Nurul hidayah et al., 2020 dengan judul Pengaruh
Model Discovery Learning Menggunakan Media Simulasi PAET Terhadap Pemahaman
Konsep Fisika Siswa, adanya perbedaan pemahaman siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan
model Discovery Learning. Siswa lebih aktif dalam pengumpulan data. Nilai tertinggi pada
kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan adalah 50 dan setelah diberikan perlakuan
meningkat menjadi 95. Nilai terendah pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
adalah 10 dan meningkat menjadi nilai 70.

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang yang telah dipaparkan dan dari hasil
penelitian sebelumnya, peneliti akan melakukan penelitian bertujuan melaksanakan proses
pembelajaran fisika menggunakan model Discovery Learning dengan berbantuan laboratorium
virtual. Keberadaan laboratorium virtual dihimbau agar meningkatkan pencapaian hasil belajar
peserta didik dan pengoptimalkan sarana disekolah. Maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media Simulasi PAET
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas X MAS Muallimin Univa Medan”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment (eksperiment semu) yaitu penelitian yang
dimaksud untuk mengetahui tingkat pengaruh dari sesuatu yang dikenakan pada subjek yaitu
peserta didik. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X MIA yang terdiri dari
X MIA 2 dengan 35 peserta didik dan X MIA 3 dengan 35 peserta didik di MAS Muallimin
Univa Medan T.P. 2024/2025. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol, pengambilan sampel dan penentuan kelas sampel dalam peneltian diambil

secara acak yaitu cluster random sampling. Salah satunya kelas eksperimen menerapkan model
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Discovery Learning berbantuan media PhET dan kelas kontrol memakai pembelajaran
konvensional.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan yaitu pemberian tes hasil belajar peserta
didik. Tes yang digunakan yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) yang berkaitan dengan
indikator. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 soal untuk pretest dan
postest yang sebelumnya sudah di validasi oleh para validator.

Untuk desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen T X T
Kontrol T Y T

Keterangan :
T = Pretest dan Postest
X =Pembelajaran menggunakan model
Discovery Learning
Y = Pembelajaran menggunakan

pembelajaran konvensional

Hasil pretest yang diperoleh kemudian dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis (uji t) untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, homogen dan tidak ada
perbedaan yang signfikan antara kemampuan awal kedua kelas. Selanjutnya kedua kelas
diberikan perlakuan yang berbeda dan postest. Hasil postest yang diperoleh dilakukan uji t satu
pihak untuk melihat adakah pengaruh model Discovery Learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diawal penelitian dilakukan pretest untuk melihat kemampuan awal peserta didik dengan
melaksanakan pretest terlebih dahulu pada kelas eksperimen kemudian kelas kontrol. Data

pretest peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
No Interval
1
33,33-40,33 6 6
2
41,33-48,33 1 2
3
49,33-56,33 6 8
4
57,33-64,33 9 13
5
65,33-72,33 9 6
6
73,33-80,33 4 0
Jumlah 2020 1920
Rata-rata
57,71 54,86
Standar Deviasi
11,76 9,98

Untuk melihat detail hasil digambarkan dalam diagram batang data pretest kelas

eksperimen dan kelas kontrol pada Gambar 1.

Kelas Eksperimen
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Gambar 1. Diagram Batang Data Prefest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan Tabel 2. dan Gambar 1. didapat nilai rata-rata pretest kelas eksperimen

sebesar 57,71 dengan standar deviasi 11,76 kemudian kelas kontrol sebesar 54,86 dengan

standar deviasi 9,98. Hasil membuktikan bahwa nilai rata-rata pretest peserta didik pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

Setelah melakukan pretest terhadap kedua kelas sampel, tahapan selanjutnya

memberikan perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelas. Kelas eksperimen

menggunakan model Discovery Learning berbantuan media simulasi PAET kemudian kelas

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah memberikan perlakuan berbeda,

kedua kelas selanjutnya diberikan postest. Data postest peserta didik dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kelas
Eksperimen Kontro
No Interval |
1
53,33-60,33 2 16
2
61,33-68,33 5 10
3
69,33-76,33 1 5
4
77,33-84,33 4 3
5
85,33-92,33 15 1
6
93,33-99,33 8 0
Jumlah
2893,33 2266,77
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Rata-rata
87,62 64,76

Standar Deviasi
10,25 9,09

Untuk melihat detail hasil digambarkan dalam diagram batang data postest kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada Gambar 2.

Kelas Eksperimen mKelas Kontrol
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Gambar 2. Diagram Batang Data Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Tabel 3. dan Gambar 2. didapat nilai rata-rata postest kelas eksperimen
sebesar 87,62 dengan standar deviasi 10,25 kemudian kelas kontrol sebesar 64,76 dengan
standar deviasi 9,09. Hasil membuktikan bahwa nilai rata-rata postest peserta didik pada kelas
eksperimen memiliki sebaran yang lebih luas dibandingkan kelas kontrol.

Setelah mendapatkan data prefest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
kemudian dilakukan pengujian analisa data uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Uji normalitas, nilai pretest kelas eksperimen berdistribusi normal dikarenakan Lyjung <
Ltaber pada taraf signifikan 95% dan taraf @ = 0,05 yaitu Lyjtung < Ltaper = 0,11 < 0,15 dan
nilai pretest kelas kontrol berdistribusi normal dikarenakan Lpjung < Ltaper = 0,13 < 0,15.
Kemudian nilai postest kelas eksperimen berdistribusi normal dikarenakan Lpjtung < Ltabel
pada taraf signifikan 95% dan taraf @ = 0,05 yaitu Lyjrung < Ltabel = 0,14 < 0,15 dan nilai
postest kelas kontrol berdistribusi normal dikarenakan Lpjrung < Ltaper = 0,13 < 0,15.

Uji homogenitas, nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan
dengan nilai distribusi F berdasarkan tabel dengan taraf signifikan 95% dan taraf nyata o =

0,05 hingga diperoleh Fyjtyng sebesar 1,39 dan Fygpe; sebesar 1,77. Dari data diatas nilai
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Fritung < Fraver (1,39 < 1,77), jadi data yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
homogen dan dapat mewakili seluruh populasi yang ada. nilai postest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dibandingkan dengan nilai distribusi F berdasarkan tabel dengan taraf
signifikan 95% dan taraf nyata o = 0,05 hingga diperoleh Fp;yng sebesar 1,27 dan Fgpe
sebesar 1,77. Dari data diatas nilai Fpjryng < Feaper (1,27 < 1,77), jadi data yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan homogen dan dapat mewakili seluruh populasi yang ada.

Uji hipotesis, Uji t dua pihak dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada
kedua kelompok pada pretest yang telah diteliti, dilihat dari Tabel 4.

Tabel 4. Uji t data pretest (Uji t Dua Pihak)

Data Rata- tpiung traver Kesimpulan
rata
Pretest
_ 57,71 Kemampuan
Eksperimen
1,10 1,99 awal kelas
Pretest
54,86 sama
Kontrol

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat kemampuan pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai tp;1yng < tigper yaitu 1,10 < 1,99. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
H, diterima dan H, ditolak yang menyatakan kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kemampuan yang sama.

Uji t satu pihak dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang dilakukan
yaitu pada pembelajaran dengan model Discovery Learning berbantuan media simulasi PhET

terhadap hasil belajar peserta didik, dilihat dari Tabel 5.

Tabel 5. Uji t data postest (Uji t Satu Pihak)

Data Rata-  thiung traver Kesimpulan
rata

Pretest Terdapat

. 82,67
Eksperimen perbedaan
p 7,73 1,99
retest yang

64,76 o

Kontrol signifikan
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antara kelas
eksperimen
dan kelas

kontrol

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat kemampuan postest kelas eksperimen dan kelas

kontrol diperoleh nilai tpityng > teaper yaitu 7,73 > 1,99. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

H, ditolak dan H, diterima yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari model Discovery
Learning berbantuan media simulasi PhET terhadap hasil belajar peserta didik terkhusus materi

energi dan usaha.

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experiment di MAS Muallimin Univa
Medan, dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas X MIA 2 (kelas eksperimen) yang diberi
perlakuan dengan menerapkan model Discovery Learning berbantuan media simulasi PAET
dan X MIA 3 (kelas kontrol) yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
Pada tahap awal diperoleh hasil bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi
berdistribusi normal dan homogen. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen 57,71 sedangkan
pada kelas kontrol 54,86. Pada uji hipotesis dua pihak mengetahui bahwa hasil belajar peserta
didik yang telah dilakukan dari perhitungan adalah nilai tpi1yng < teaper yaitu 1,10 < 1,99.
Karena nilai tpizyng lebih besar dari tqp¢; (1,10 < 1,99), Hal ini menunjukkan kedua kelas
memiliki kondisi awal yang sama, sehingga dapat dilakukan penelitian.

Setelah peneliti memberikan perlakuan berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
peserta didik diberikan postest untuk mengetahui hasil belajar dari kedua kelas tersebut. Nilai
rata-rata pada kelas eksperimen 82,67 sedangkan pada kelas kontrol 64,76. Pada uji hipotesis
satu pihak mengetahui bahwa hasil belajar peserta didik yang telah dilakukan dari perhitungan
adalah tyityng > traper yaitu 7,73 > 1,99. Karena nilai tpjzyng lebih besar dari tygpe; (7,73 >

1,99), dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari model Discovery Learning berbantuan

media simulasi PhET terhadap hasil belajar peserta didik terkhusus materi energi dan usaha.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan uji statistik serta pembahasan maka disimpulkan hasil
belajar fisika pada materi energi dan usaha kelas X semester I di MAS Muallimin Univa Medan
T.P 2024/2025 sebagai berikut: (1). Hasil Belajar siswa di kelas eksperimen yang Hasil
penelitian menunjukkan bahwa menggunakan konvensional di kelas X semester I T.P
2024/2025 MAS Muallimin Univa Medan terkhusus pada materi energi dan usaha mengalami
peningkatan. Terbukti dari uji statistik yang menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta
didik pada postest kelas kontrol sebesar 64,76, lebih tinggi dibanding pretest kelas kontrol
sebesar 54,86. (2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model Discovery
Learning berbantuan media simulasi PAET di kelas X semester I T.P 2024/2025 MAS
Muallimin Univa Medan terkhusus pada materi energi dan usaha mengalami peningkatan.
Terbukti dari uji statistik yang menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada
postest kelas eksperimen sebesar 82,67, lebih tinggi dibanding prefest kelas eksperimen
sebesar 57,71. (3). Terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil belajar peserta didik kelas X
semester I T.P 2024/2025. Berdasarkan hasil dari uji t menunjukkan tpryng = 7,73 > traper =

1,99. Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, model Discovery Learning
berbantuan media simulasi PAET terhadap hasil belajar peserta didik mampu meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

Saran

Peneliti yang mengimplementasikan model Discovery Learning berbantuan media
simulasi PAET diharapkan memastikan jaringan internet yang stabil dan seluruh peserta didik
mempunyai laptop/Hp untuk dapat mengakses media simulasi PAET, agar tidak terjadi hal-hal
yang memperlama memulai praktikum.

Peneliti selanjutnya diharapkan agar meningkatan persiapan yang lebih baik sebelum
menerapkan model Discovery Learning terutama dalam mengarahkan, menjelaskan dan
mendorong siswa dalam diskusi dan dapat menggunakan waktu yang efisien agar tercapainya
hasil yang efektif.

Peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan model Discovery Learning diharapkan dapat
mengaplikasikan perangkat pembelajaran yang lebih lengkap seperti menggunakan LKPD dan

Instrument Soal.
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